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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar matematika dan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 38 Lubuk Buaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1). Meningkatkan kemampuan berpikir siswa, (2). Meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model 

Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Tahapannya yaitu 

planning, acting, observing, dan reflecting. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 

di SDN 38 Lubuk Buaya sebanyak 27 siswa. Data hasil belajar diperoleh dari hasil 

evaluasi siklus I dan siklus II. Instrumen kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 

belajar diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru, hasil belajar siswa, dan 

lembar tes soal siswa. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

SDN 38 Lubuk Buaya dengan nilai rata-rata kelas sebesar 90,56 dan persentase 

jumlah siswa yang sangat tinggi meningkat sebesar 89%. Penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Lubuk Buaya 

pada pembelajaran Matematika dengan nilai rata-rata kondisi awal 76,12, kemudian 

meningkat pada siklus I sebesar 4,74 selanjutnya pada siklus II juga terjadi 

peningkatan sebesar 14,44. Sedangkan persentase ketercapaian KKM pada kondisi 

awal sebesar 56%, kemudian meningkat sebesar 18% dan pada siklus II meningkat 

sebesar 33%. Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 40% 

menjadi 70%. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, siswa, dan model Problem 

Based Learning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berfungsi untuk mendorong perubahan agar kehidupan suatu 

masyarakat dapat meningkat mutunya. Pendidikan dalam lingkungan sekolah 

sebagai proses bimbingan terencana, terarah dan terpadu dalam membina potensi 

peserta didik untuk menguasai pengetahuan. Nilai-nilai dan keterampilan sangat 

menentukan corak masa depan suatu bangsa. Sejalan dengan hal ini maka 

pemerintah senantiasa mengadakan penyempurnaan kurikulum, penyediaan buku-

buku bermutu, dan peningkatan pengetahuan guru melalui pelatihan-pelatihan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam mengembangkanpotensi 

manusia agar menjadi manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, cerdas, 

kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Sesuai Jabaran UUD 1945 tentang 

pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003 Pasal 3 

menyebutkan, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Ki Hajar Dewantara bahwa “Pendidikan adalah usaha menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
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anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-

tingginya. 

Berpikir merupakan suatu hal yang dipandang biasa-biasa saja yang berada 

didalam diri seseorang apabila mereka dihadapkan pada suatu masalah yang harus 

dipecahkan. Menurut Kuswana (2011:2) bahwa berpikir merupakan proses untuk 

memecahkan permasalahan dan penggunaan gagasan atau lambang-lambang 

sebagai peganti suatu aktivitas yang tampak secara fisik. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika seseorang berpikir maka ia akan memperoleh suatu ide, gagasan, 

penemuan, dan pemecahan masalah serta dapat dikonsentrasikan kearah 

perwujudannya, sehingga menghasilkan suatu tindakan yang dapat membuatnya 

berpikir. 

Salah satu kemampuan berpikir yang dapat menunjang terhadap pencapaian 

keberhasilan proses pembelajaran siswa di sekolah diantaranya yaitu berpikir kritis. 

Kompetensi abad ke-21 menurut Trilling dan Fadel (Ataizi & Donmez, 2014:76) 

mengatakan bahwa keterampilan utama yang harus dimiliki dalam konteks abad ke-

21 adalah keterampilan belajar dan berinovasi (Learning and 

innovation skills). Keterampilan ini berkenaan dengan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah, berkomunikasi dan berkolaborasi, serta kreativitas dan 

inovasi. Salah satu tempat yang dapat membekali setiap individu dengan berpikir 

kritis adalah sekolah. Menurut Zhou, dkk (2013:276) berpikir kritis merupakan 

bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan dan berpikir kritis merupakan 2 

kemampuan kognitif yang sangat penting, sehingga sekolah terus berupaya untuk 

meningkatkannya. Berpikir kritis juga sangat diperlukan ketika melanjutkan ke 
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pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya 

kemampuan berpikir kritis yang dibekali di sekolah, siswa akan menggunakannya 

untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi di lingkungan tempat tinggalnya 

maupun lingkungan lainnya. 

Pentingnya peran disposisi dalam menunjang kemampuan berpikir kritis siswa 

tidak terlalu banyak yang memperhatikan. Kurangnya perhatian terhadap disposisi 

berpikir kritis siswa adalah ketika guru hanya memperhatikan hasil pekerjaan dan 

nilai ulangan siswa, tanpa memperdulikan sikap siswa dalam pencarian kebenaran, 

rasa ingin tahu, dan berpikir terbuka selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian adanya disposisi matematis diharapkan siswa dapat lebih berhasil 

dalam proses pembelajaran matematika yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

matematika bisa tercapai dengan baik. Berpikir kritis memang tidak mudah, akan 

tetapi kemampuan berpikir kritis dapat dipelajari dan dilatih. Berpikir kritis bukan 

merupakan suatu keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya.  

Berdasakan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) pada bulan Agustus sampai 

November 2021 dengan guru kelas IV SDN 38 Lubuk Buaya, masih banyak siswa 

yang kurang dalam pencapaian berpikir kritis matematika. Siswa hanya duduk dan 

dan mendengarkan guru. Terkadang guru hanya memberikan buku dan menugaskan 

siswa untuk mengamati sesuai dengan buku kurikulum 2013. Sehingga tidak terjadi 

komunikasi yang baik antara siswa dan guru. Selanjutnya siswa kurang termotivasi 

dan mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan matematis berpikir 

tingkat tinggi sehingga perhatian siswa terhadap nilai yang diperoleh siswa terkesan 

menerima apa adanya dan yang mendapatkan nilai dibawah KKM tidak mau 
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melakukan perbaikan. Berdasarkan pengalaman ketika melakukan observasi kelas 

dan keterangan guru, bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis 

yang rendah. 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis tak lepas dari pemikiran teori konstruk, 

dalam artian kurikulum menginginkan siswa mampu memiliki sebuah daya dalam 

hal membangun kerangka berpikir kritis, sehingga output yang akan dihasilkan 

akan benar-benar bergaransi baik dalam pengembangan soft skillnya. Kemampuan 

ini seringkali tidak diberdayagunakan oleh guru-guru dalam mengeksplor 

kemampuan kognitif siswa, tetapi mereka tidak memahami bahwa bukan hanya dari 

segi itu kemampuan kognif siswa akan tercapai. Berpikir kritis tidak hanya terdiri 

dari unsur kemampuan (kognitif) saja, tetapi sikap untuk berpikir kritis juga harus 

diperhatikan. Kurangnya sikap positif siswa terhadap matematika, rasa percaya diri 

dan rasa keingintahuan siswa berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah yang 

terlihat pada jawaban siswa. Oleh karena itu pembelajaran matematika tidak hanya 

dimaksudkan untuk mengembangkan aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 

yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh setiap siswa. Pengembangan minat dan 

keterkaitan terhadap matematika tersebut akan membentuk kecenderungan yang 

kuat yang dinamakan disposisi matematis. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan wali kelas IV SDN 38 Lubuk 

Buaya maka dapat dalam teridentifikasi masalah yaitu; Banyaknya siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran, rendahnya keinginan siswa 

dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru dengan tepat waktu, kurangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab   soal-soal sehingga rendahnya 
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hasil belajar siswa serta banyaknya siswa yang menganggap matematika 

pembelajaran yang menyulitkan karena membutuhkan perhitungan sehingga tidak 

tercapainya hasil belajar yang diinginkan hingga diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran matematika siswa masih banyak yang menganggap pembelajaran 

matematika dianggap sulit untuk dipahami, sehingga rendahnya hasil belajar siswa 

dan kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa sehingga banyaknya siswa 

memperoleh hasil pembelajaran dibawah KKM atau dibawah 80. Berikut hasil 

pembelajaran siswa sebelum dilakukan penelitian.  

Tabel 1.  Nilai rata-rata PH Matematika Siswa   

 

(Nilai terlampir di Lampiran 1) 

Berdasarkan penjelasan dari guru kelas IV SDN 38 Lubuk Buaya selama ini 

penggunaan metode ceramah dan penugasan sering dilakukan serta dipandang lebih 

efektif karena siswa lebih banyak mendengarkan, melihat, dan mencoba yang 

dilakukan guru di depan kelas. Dengan memperhatikan masalah yang timbul 

dikelas maka peneliti berminat untuk meneliti Peningkatan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL), karena peneliti menganggap bahwa PBL ini lebih menarik dalam 

pembelajaran Matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan Penelitian 

Tindakan Kelas atau PTK untuk membuktikan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

Rata 

KKM Tuntas (≥80) Tidak Tuntas 

(<80) 

IV 27 76,12 80 15 siswa 56% 12 siswa 44% 
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keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Matematika. Maka peneliti 

bermaksud mengadakan penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Siswa Kelas IV di  SDN 38 Lubuk Buaya, Kota 

Padang.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dikelas IV SDN 38 Lubuk 

Buaya Kota Padang, ditemui beberapa masalah yang terdapat dikelas, yaitu : 

1. Banyaknya siswa yang menganggap matematika pembelajaran yang 

menyulitkan karena membutuhkan perhitungan  

2. Rendahnya keinginan siswa dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru 

dengan tepat waktu 

3. Kurangnya berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yang membuat siswa 

kurang memahami materi 

4. Masih kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran Matematika 

sehingga belum adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka penelitian ini dibatasi 

pada peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning di 

SDN 38 Lubuk Buaya Kota Padang, yang dilihat dari : 
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1. Peningkatan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan latihan Matematika 

siswa dan mencapai batas KKM yaitu 80. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan latihan 

Matematika siswa dan mencapai batas KKM yaitu 70. 

D. Rumusan dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini secara umum adalah : 

a. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning di kelas IV SDN 38 Lubuk Buaya Kota Padang?  

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar Matematika siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning di kelas IV SDN 38 Lubuk Buaya Kota Padang? 

2. Alternative Pemecahan Masalah  

Untuk mengatasi masalah, peneliti mencoba menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Matematika, yang 

mana model Pembelajaran Problem Based Learning itu menurut Hanafiah dan 

Cucu Suhana (Faisal:76) PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata sebagai suatu konteks sehingga siswa dapat belajat berpikir kritis 

dalam melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuk memperoleh 

pengetahuan atau konsep yang esensial dari bahan pelajaran. Untuk menyelesaikan 
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masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk menemukan 

solusinya dengan berpikir kritis. 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan altenatif pemecahan masalah, maka 

peneliti bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV SDN 38 

Lubuk Buaya Kota Padang. 

2. Meningkatkan hasil belajar Matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV SDN 38 

Lubuk Buaya Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dan pelaksanaan peneliti yang merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) memberikan manfaat yang berarti, dan hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran di SD, 

adapun manfaatnya adalah sebagai berikut : 

1. Secara Praktis  

a. Melalui PTK ini guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang 

bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran.  

b. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya.  
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c. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peneliti, guru, dan siswa dalam 

pembelajaran Matematika. 

d. Membuat siswa tertarik dengan materi Matematika yang disampaikan oleh 

guru sehingga siswa dan tidak menganggap pembelajaran Matematika 

sebagai pembelajaran yang menyulitkan.  

2. Secara Teoritis 

a. Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan atau 

kemajuan pada diri guru. 

b. Sekolah juga mempunyai kesempatan besar untuk merubah sistem 

pembelajaran secara menyeluruh. 

c. Meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh.  

 


